BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
yang telah penulis lakukan mengenai manajemen pengelolaan dana
santunan anak yatim di Masjid Nurus Sakinah Padang, maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan telah
diterapkan dalam pengelolaan dana santunan anak yatim. Meskipun dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, secara umum
pengelolaan dana telah berjalan dengan cukup baik sesuai dengan kondisi
dan kemampuan pengurus masjid. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pengelolaan dana santunan anak yatim di Masjid Nurus
Sakinah Padang telah dilaksanakan melalui musyawarah yang melibatkan
pengurus masjid, khususnya Ketua Masjid, Bendahara, dan Bidang Sosial.
Perencanaan tersebut disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan program
santunan dengan menetapkan tujuan, sasaran penerima manfaat, mekanisme
penghimpunan dana, penyaluran santunan, serta pembagian tugas kepada
masing-masing  pengurus. Perencanaan yang  dilakukan  juga
mempertimbangkan kondisi keuangan, kemampuan pengurus, dan
kebutuhan anak yatim sehingga program yang disusun dapat dilaksanakan

secara realistis dan berkelanjutan. Meskipun perencanaan masih bersifat
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sederhana, namun telah mampu menjadi dasar dalam mengarahkan seluruh
proses pengelolaan dana santunan agar berjalan secara teratur, efektif, dan
sesuai dengan tujuan sosial Masjid Nurus Sakinah Padang.

2. Pengorganisasian pengelolaan dana santunan anak yatim di Masjid Nurus
Sakinah Padang telah dilaksanakan melalui pembagian tugas dan tanggung
jawab kepada setiap pengurus sesuai dengan kemampuan, kompetensi, dan
bidang masing-masing. Pembagian tugas tersebut melibatkan Ketua Masjid
sebagai penanggung jawab, Bendahara dalam pengelolaan administrasi dan
keuangan, serta Bidang Sosial dalam pelaksanaan program santunan kepada
anak yatim. Meskipun pembagian tugas masih dilakukan secara sederhana
dan belum seluruhnya terdokumentasi secara tertulis, koordinasi serta kerja
sama antar pengurus telah berjalan dengan baik sehingga pelaksanaan
pengelolaan dana santunan dapat berlangsung secara efektif, terarah, dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

3. Penggerakan pengelolaan dana santunan anak yatim di Masjid Nurus
Sakinah Padang telah dilaksanakan melalui pemberian motivasi, arahan,
komunikasi, dan koordinasi yang baik antar pengurus masjid. Ketua Masjid
berperan aktif dalam memberikan bimbingan serta mengarahkan setiap
pengurus agar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
bidang masing-masing. Penggerakan tersebut mampu mendorong
terjalinnya kerja sama yang baik dalam proses penghimpunan, pengelolaan,
hingga penyaluran dana santunan kepada anak yatim. Meskipun masih

terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pengurus dan sumber
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daya yang tersedia, secara umum proses penggerakan telah berjalan dengan
cukup baik sehingga program santunan anak yatim dapat terlaksana secara
rutin, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

4. Pengawasan pengelolaan dana santunan anak yatim di Masjid Nurus Sakinah
Padang telah dilaksanakan melalui pemantauan, evaluasi, serta koordinasi
yang dilakukan oleh Ketua Masjid bersama pengurus. Pengawasan
dilakukan untuk memastikan bahwa proses penghimpunan, pengelolaan,
dan penyaluran dana santunan berjalan sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk pengawasan dilakukan melalui
pemeriksaan pencatatan keuangan, laporan bendahara pada saat rapat
pengurus, serta evaluasi terhadap pelaksanaan program santunan. Apabila
ditemukan kendala atau ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kegiatan,
pengurus akan melakukan musyawarah untuk menentukan langkah
perbaikan sehingga pengelolaan dana santunan anak yatim dapat berjalan
lebih tertib, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan dana santunan
anak yatim di Masjid Nurus Sakinah Ulak Karang Selatan Padang Utara
Kota Padang, maka peneliti memberikan saran yang mengacu pada fungsi
manajemen. Terry, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling.

1. Pada aspek perencanaan (planning)

pengelola diharapkan dapat menyusun perencanaan pengelolaan

dana santunan secara lebih terarah, mulai dari merencanakan sumber dana,
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kebutuhan penerima santunan, besaran dana yang akan disalurkan, hingga
waktu pelaksanaan kegiatan. Perencanaan yang dilakukan secara matang
diharapkan dapat membantu pengelola dalam menjalankan program
santunan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pada aspek pengorganisasian (organizing)

Pengelola diharapkan dapat memperjelas pembagian tugas dan
tanggung jawab dalam pengelolaan dana santunan. Setiap pengurus yang
terlibat perlu mengetahui tugas dan kewenangannya masing-masing,
sehingga proses penghimpunan, pencatatan, dan penyaluran dana dapat
berjalan lebih teratur serta tidak bertumpu pada satu pihak saja.

3. Pada aspek pelaksanaan (actuating)

Pengelola diharapkan dapat meningkatkan koordinasi dan kerja
sama antar pengurus dalam menjalankan kegiatan santunan anak yatim.
Pelaksanaan kegiatan hendaknya berpedoman pada perencanaan yang telah
disusun, sehingga penghimpunan dan penyaluran dana dapat dilakukan
secara tertib dan sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat.

4. Pada aspek pengawasan (controlling)

Pengelola diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap
seluruh proses pengelolaan dana santunan, terutama dalam hal pencatatan
pemasukan dan pengeluaran serta penyaluran dana kepada penerima manfaat.
Pengawasan yang dilakukan secara berkala dapat membantu pengelola
mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan dan melakukan

perbaikan apabila ditemukan hal-hal yang belum sesuai dengan perencanaan.
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5. Kepada Program Studi Manajemen Dakwah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi
dalam pengembangan keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan
manajemen pengelolaan dana sosial berbasis masjid. Penelitian ini juga
dapat memperkaya kajian akademik di bidang manajemen dakwah,
terutama dalam aspek pengelolaan lembaga filantropi Islam. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan
materi pembelajaran agar lebih kontekstual dengan kondisi lapangan.
6. Kepada Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dari segi ruang
lingkup maupun kedalaman pembahasan, sehingga penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan kajian yang lebih luas dan mendalam. Fokus
penelitian dapat diarahkan pada efektivitas pengelolaan, tingkat transparansi
dan akuntabilitas keuangan, serta dampak sosial dari program santunan anak
yatim. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
pendekatan metode yang berbeda atau lokasi penelitian yang lebih variatif
agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat memperkaya

khazanah keilmuan di bidang manajemen masjid.
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